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PENDAHULUAN 
Mata Pelajaran Tata Busana merupakan salah satu 
mata pelajaran muatan lokal yangdiajarkan di SMP / 
MTs di Kabupaten Demak yang masih menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
2006. Pendidikan tata busana dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengapesiasikan seni melalui 
ketrampilan menjahit, menumbuhkan sikap teliti, ulet, 
jeli, kreatif, kritis, tanggung jawab, jujur, inovatif, serta 
percaya diri.
Salah satu kompetensi siswa dalam mata 
pelajaran Tata Busana kelas VIII semester genap adalah 
“Teknologi Menjahit Dengan Tangan dan Mesin”. 
Teknologi menjahit merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang caramenjahit busana.Proses menjahit ini dapat 
dilakukan dengan bantuan mesin jahit, baik mesin jahit 
yang dijalankan dengan tangan, dijalankan dengan kaki 
maupun dijalankan dengan tenaga listrik (Boedijono, 
2015: 8).Materi pada kompetensi dasar teknologi 
menjahit diantaranya praktek membuat macam-macam 
kampuh, macam-macam kelim, macam-macam 
penyelesaian tepi busana, memasang macam-macam 
kancing dan membuat lubang kancing secara manual.
Keberhasilan siswa pada kompetensi dasar 
teknologi menjahit dinyatakan berhasil apabila 
mendapat nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sebesar 75 sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 
oleh sekolah SMP Nurul Ulum (Dokumen KTSP SMP 
Nurul Ulum Tahun 2016/2017).
Data awal yang peneliti peroleh saat melakukan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan hari Kamis, 
19 Januari 2017 terlihat bahwa pembelajaran belum 
kondusif yang ditandai dengan realitas bahwa sebagian 
besar siswa (hampir 60%) tidak fokus saat pembelajaran 
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  1) 
peningkatan hasil belajar siswa (2) faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat pemanfaatan 
multi media.  Jenis penelitian ini yaitu tindakan kelas 
(PTK).Penelitian ini terdiri dari dua siklus.Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
tes.Teknik analisis data berdasarkan data kualitatif dan 
data kuantitatif.  Indikator keberhasilan apabila siswa 
lulus sebesar 85%. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) ada peningkatan hasil belajar siswa pada 
siklus I dengan perolehan rata-rata  75,5  prosentase 
ketuntasan 70% dan siklus II meningkat menjadi 81 
dengan prosentase ketuntasan  85%. (2) Faktor yang 
mendukung pemanfaatan multi media yaitu sesuai 
dengan taraf berpikir siswa, sesuai dengan tujuan 
pengajaran, mudah dibuat, sedangkan faktor yang 
menghambat  yaitu keterbatasan ruang dan waktu.
Kata kunci: Multimedia, Hasil Belajar, Teknologi     
Menjahit
ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the 
improvement of students learning outcome, the factors that 
support and inhibit the use of multi media. The research is 
class action. It consists of two cycles, every cycle has four steps, 
they are: planning, action, observation and reflection. The 
technique in analyzing the data is based on the qualitative 
and quantitative data. The success indicator that is if the 
students pass 85%. The result of the research shows that 
there  are improvement of students learning outcome on 
the first cycle, the students have the average score, 75,5 and 
70% of mastery and on the second cycle, their average scores 
become 81 and 85% of mastery. The factors that support 
multi media use are suitable to the students thought level, 
suitable to the purpose of the study, easy to create, while the 
factor that inhibit is the limitation of space and time.
Keyword: Multi Media, Learning Outcome, Sewing  
    Technology
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berlangsung, siswa menunjukkan gejala apatis dan 
hanya diam mendengar penjelasan guru, kurangnya 
daya tangkap siswa dalam mencerna penjelasan guru 
mengenai materi teknologi menjahit, sebagian siswa 
masih belum bisa mengoperasikan mesin jahit dengan 
baik, kondisi kelas yang ramai dan adanya indikasi 
siswa tidak menyukai pelajaran menjahit, minimnya 
media yang digunakan oleh guru, minimnya fasilitas 
peralatan praktek, serta kurangnya ekonomi keluarga 
menimbulkan kelesuhan dalam diri siswa.Berdasarkan 
data nilai ulangan harian yang dilaksanakan pada hari 
Kamis, 9 Februari 2017 didapatkan hasil bahwa dari 20 
jumlah siswahanya 7 orang siswa (35%) yang memenuhi 
kriteria ketuntasan, adapun sisanya sebanyak 13 siswa 
(65%) belum mencapai KKM. Apabila merujuk pada 
pendapat Anwar Izmara dan Nina M (2011:2) bahwa 
“menjahit hanya membutuhkan ketekunan dalam 
belajar dan berlatih, bukan pendidikan yang tinggi atau 
orang yang pandai”.Oleh karena itu, dapat diasumsikan 
adanya permasalahan yang dialami oleh siswa sehingga 
memiliki hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran 
Tata Busana.
Atas dasar hasil pembelajaran yang masih rendah 
maka guru (peneliti) kemudian melakukan konsultasi 
dengan teman sejawat, yaitu Bapak Sukandar Siswanto, 
S.Pdserta melakukan wawancara dengan siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Dari hasil konsultasi dan 
wawancara tersebut diperoleh kesepakatan bahwa 
harus dilakukan perbaikan pembelajaran.Upaya yang 
diperkirakan dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
materi teknologi menjahit adalah dengan menggunakan 
multi media.
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah 
di atas, penelitian yang berjudul “PemanfaatanMulti 
Media Untuk Meningkatkan Hasil BelajarKompetensi 
DasarTeknologi MenjahitSiswa Kelas VIII Semester 
GenapSekolah Menengah Pertama Nurul Ulum 
Trengguli Demak Jawa Tengah Tahun Pelajaran 
2016/2017” penting untuk dilaksanakan demi 
perbaikan pembelajaran. Penelitian ini didesain berupa 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang rencanya akan 
dilaksanakan dalam 2 siklus dimulai pertengahan 
Februari 2017 sampai dengan pertengahan April 2017.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus.Kedua 
siklus dilaksanakan dalam satu kompetensi dasar selama 
3 kali pertemuan.Adapun perencanaan kegiatan tiap 
siklus sebagai berikut:
Gambar 1. Desain Alur Penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 84)
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Nurul Ulum TrengguliDemak Jawa Tengah tahun 
pelajaran 2016/2017, yang berjumlah 20 siswa. Objek 
penelitian ini yaitu pemanfaatan multi media untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi dasar 
teknologi menjahit.
Pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas 
ini dilakukan dengan beberapa teknik yaitu teknik 
observasi, teknik wawancara, dan tes.Adapun jenis 
instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan, 
panduan wawancara, dan tes tertulis.Adapun data yang 
diolah tersebut berupa: 
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(1) Data kualitatif yang berasal dari observasi, 
jurnal, dan wawancara diklasifikasikan berdasarkan 
aspek-aspek yang dijadikan fokus analisis, (2)Data 
kuantitatif diolah dengan menggunakan diskriptif 
prosentase.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Prasiklus
Kegiatan pembelajaran tata busana pada prasiklus 
dilakukan dengan metode ceramah dan demonstrasi 
dengan media cetak dan media gambar pada materi 
teknologi menjahit. Menjahit adalah menghubungkan 
atau menyambung dua bagian atau lebih dengan 
menggunakan jarum dan benang sehingga menjadi 
bagian yang utuh dan mempunyai manfaat (Sunarsih, 
2012: 1). Menurut Wikipedia menjahit adalah pekerjaan 
menyambung kain, bulu, kulit bintang, pepagan, dan 
bahan-bahan lain yang bisa dilewati jarum jahit dan 
benang (https://id.m.wikipedia.org). Jadi menjahit 
dengan tangan/mesin  adalah menghubungkan atau 
menyambung dua bagian atau lebih pada sebuah media 
dengan menggunakan jarum dan benang sehingga 
menjadi bagian utuh dan mempunyai manfaat  yang 
dikerjakan menggunakan tangan maupun mesin jahit.
 Proses pembelajaran  terasa menjenuhkan karena 
sebagian siswa tidak tertarik dengan materi tersebut, 
hanya beberapa siswa yang aktif dalam pembelajaran, 
ada yang ribut sendiri serta ada pula yang mengantuk. 
Hal ini sangat berdampak negatif pada hasil belajar siswa, 
terbukti dari pelaksanaan ulangan harian banyak siswa 
yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Berdasarkan 
hasil observasi guru selama proses pembelajaran, maka 
perlu diadakan tindak lanjut agar materi teknologi 
menjahit tersampaikan secara optimal kepada siswa 
sehingga perlu diadakannya Penelitian Tindakan Kelas. 
Dari hasil pengumpulan data melalui observasi dan 
wawancara, diketahui ada beberapa siswa yang belum 
memenuhi KKM sebelum diterapkannnya multi media 
dalam pembelajaran. Kondisi awal nilai hasil belajar 
siswa sebelum diberi tindakan akan disajikan pada tabel 
berikut:
Tabel 1. Data Nilai Prasiklus siswa kelas VIII SMP Nurul Ulum
No. Subjek KKM Nilai Keterangan
1. 75 70 Belum Tuntas
2. 75 80 Tuntas
3. 75 50 Belum Tuntas
4. 75 80 Tuntas
5. 75 50 Belum Tuntas
6. 75 70 Belum Tuntas
7. 75 60 Belum Tuntas
8. 75 65 Belum Tuntas
9. 75 80 Tuntas
10. 75 70 Belum Tuntas
11. 75 75 Tuntas
12. 75 65 Belum Tuntas
13. 75 40 Belum Tuntas
14. 75 60 Belum Tuntas
15. 75 75 Tuntas
16. 75 60 Belum Tuntas
17. 75 60 Belum Tuntas
18. 75 85 Tuntas
19. 75 80 Tuntas
20. 75 70 Belum Tuntas
Jumlah Nilai 1345
Rata-rata 67
Ketuntasan Klasikal 35 %
(Sumber: Data Sekunder Nilai Prasiklus Kelas VIII SMP Nurul Ulum)
Pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 
belajar siswa kelas VIII SMP Nurul Ulum dari hasil 
ulangan harian dengan materi teknologi menjahit 
pada prasiklus masih rendah. Hal ini terbukti dari nilai 
prasiklus hanya ada 7 siswa yang mencapai KKM. 
Adapun KKM dalam mata pelajaran Tata Busana 
yaitu 75. Dari hasil tersebut, maka semua siswa yang 
nilainya sudah tuntas maupun yang belum tuntas perlu 
mendapat perhatian agar nilainya dapat meningkat dan 
dapat mencapai KKM. 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar menurut Nana Sudjana (2004: 111) faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:
a. Faktor Internal  (dari dalam individu itu sendiri)
 Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan 
tersebut adalah faktor psikologis yaitu motivasi, 
perhatian, pengamatan, tanggapan, dan 
sebagainya.
b. Faktor Eksternal (dari luar individu)
 Faktor dari luar  yaitu lingkungan. Lingkungan yang 
kondusif akan sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa yang didapat dari lingkungan, seperti 
: pengetahuan, keterampilan, pembentukan sikap. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di 
atas, maka peneliti hendak memberi solusi dengan 
memanfaatkan multi media dalam pembelajaran. Multi 
media merupakan sarana perantara dalam pembelajaran 
yang jumlahnya lebih dari satu, lebih dari dua atau 
berlipat ganda. Adapun multi media yang hendak 
digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu 
power point, media gambar, media cetak, dan benda 
sebenarnya.
2. Hasil Tindakan Pada Siklus I
Pembelajaran siklus I dilaksanakan tanggal 16 
Februari 2017 sampai tanggal 16 Maret 2017 pada 
jam ke 3 dan 4 yaitu 08.20 sampai dengan 09.40 WIB 
dengan pemanfaatan multi media.MultiMedia berasal 
dari kata multi dan media. Pragmentasi kata multi media 
tersebut memiliki makna, Multi berarti:  1) Banyak; 
lebih dari satu; lebih dari dua; multivalen; multipora; 
multilateral, 2) Berlipat ganda; multimilioner. Media 
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu 
sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 
komunikan” (Criticos dalam Daryanto, 2012: 4).
Menurut William Burton (Usman, 2008: 32) 
untuk memilih alat peraga yang digunakan dalam 
pembelajaran, hendaknya memperhatikan hal-hal 
berikut :
a. Alat-alat yang dipilih harus sesuai dengan 
kematangan dan pengalaman siswa serta perbedaan 
individual dalam kelompok
b. Alat yang digunakan harus tepat, memadai dan 
mudah digunakan
c. Harus direncanakan dengan teliti dan diperiksa 
terlebih dahulu
d. Sesuai dengan batas kemampuan biaya.
Media yang akan digunakan dalam pembelajaran 
siklus I adalah media power point, media cetak, media 
gambar, dan media fragmen merujuk dari dasar 
pertimbangan pemilihan dan penggunaan media yang 
dikemukakan oleh Nur Hamiyah dan Muhamad 
Jauhar, (2014: 265), antara lain:
1) Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam 
memilih media pengajaran, antara lain: (a) 
Objektivitas, (b) Program pengajaran, (c) Sasaran 
program, (d) Situasi dan kondisi, yang meliputi 
situasi dan kondisi sekolah, serta situasi dan kondisi 
anak didik, (e) Kualitas teknik, (f) Keefektifan dan 
efisiensi penggunaan
2) Kriteria pemilihan media pengajaran adalah : 
(a) Kesesuaian dengan tujuan pengajaran, (b) 
Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, (c) 
Kemudahan memperoleh media, (d) Ketrampilan 
guru dalam menggunakannya, (e) Ketersediaan 
waktu untuk menggunakannya, (f) Kesesuaiannya 
dengan taraf berpikir siswa.
Siklus I terdiri dari tahapan-tahapan sebagai 
berikut:
a. Perencanaan
  Perencanaan pada siklus I yaitu: (1) 
MenyusunRPP, Bahan ajar/materi, kisi-kisi 
soal evaluasi, soal evaluasi, kunci jawaban, dan 
instrumen penilaian (2) Menyiapkan sumber dan 
multi media pembelajaran(3) Menyiapkan lembar 
observasi aktivitas siswa dan sikap siswa selama 
proses pembelajaran serta catatan lapangan (4) 
Menyiapkan Job Sheet.
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Dari data hasil belajar pada tabel 2 dapat 
disimpulkan bahwa nilai siswa setelah pembelajaran 
dengan menggunakan multimedia, sebanyak 14 siswa 
(70%) telah mencapai KKM, 6 siswa (30%) belum 
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata 75,5 dengan 
nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 50. Hasil ini masih 
menunjukkan bahwa pada siklus I secara klasikal siswa 
belum tuntas belajar.Prosentase ketuntasan hasil belajar 
siswa akan lebih jelas disajikan dalam gambar 2 berikut 
ini.
Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dengan media power point, media cetak, media grafis 
(gambar), dan media fragmen
No. 
Subjek KKM Nilai Keterangan
1. 75 75 Tuntas
2. 75 85 Tuntas
3. 75 60 Belum Tuntas
4. 75 90 Tuntas
5. 75 60 Belum Tuntas
6. 75 75 Tuntas
7. 75 75 Tuntas
8. 75 70 Belum Tuntas
9. 75 85 Tuntas
10. 75 75 Tuntas
11. 75 85 Tuntas
12. 75 75 Tuntas
13. 75 50 Belum Tuntas
14. 75 70 Belum Tuntas
15. 75 80 Tuntas
16. 75 75 Tuntas
17. 75 70 Belum Tuntas
18. 75 95 Tuntas
19. 75 85 Tuntas
20. 75 75 Tuntas
Nilai Terendah 50
Nilai Tertinggi 95
Jumlah 1510
Rata-rata 75,5
Prosentase Ketuntasan Klasikal 70%
(Sumber: Data Primer Hasil Belajar Siswa Siklus I)
b. Pelaksanaan 
  Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan 
pada tanggal 16 Februari 2017 – 02 Maret 2017. 
Pelaksanaan dilakukan sesuai perencanaan yang 
telah dibuat sebelumnya.
  Setelah pembelajaran siklus II dengan 
pemanfaatan media power point, media cetak, 
media gambar, media fragmen, dan media benda 
sebenarnya berakhir selanjutnya akan diadakan tes 
evaluasi.
Menurut Anderson (2003) sebagaimana dikutip 
Herman dan Yustiana (2014: 19) menyebutkan 
setidaknya ada tiga prinsip penilaian belajar siswa yaitu :
a. Bermakna(meaningfulnes), berarti siapa pun 
yang berkepentingan terhadap hasil penilaian 
belajar siswa dapat melihat makna dibalik 
hasil penilaian tersebut.
b. Transparansi atau keterbukaan (explicitness), 
berarti setiap pihak yang membutuhkan 
informasi hasil belajar siswa dapat 
mengetahuinya.
c. Adil (fairness)
 Adil berarti setiap siswa memperoleh 
kesempatan yang sama di dalam sistem 
penilaian belajar yang dilakukan guru dan 
sekolah. 
 Adapun nilai tes evaluasi hasil belajar siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Gambar 2. Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal Siklus I
(Sumber: Data Primer Nilai Akhir Siklus I)
Penggunaan media dalam pembelajaran siklus I 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, membangkitkan 
minat dan motivasi siswa, membangkitkan 
rangsangan dalam proses belajar mengajar, serta dapat 
mempengaruhi psikologis siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka fungsi multi 
media dalam proses pembelajaran teknologi menjahit 
pada siklus I terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa meskipun belum mencapai target pencapaian 
ketuntasan belajar sebesar 85%.
Tabel 3. Perbandingan Nilai Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus dan Siklus I
No. Subjek KKM NilaiPrasiklus Siklus I
1. 75 70 75
2. 75 80 85
3. 75 50 60
4. 75 80 90
5. 75 50 60
6. 75 70 75
7. 75 60 75
8. 75 65 70
9. 75 80 85
10. 75 70 75
11. 75 75 85
12. 75 65 75
13. 75 40 50
14. 75 60 70
15. 75 75 80
16. 75 60 75
17. 75 60 70
18. 75 85 95
19. 75 80 85
20. 75 70 75
Jumlah Nilai 1345 1510
Nilai Tertinggi 85 95
Nilai Terendah 40 50
Rata-rata 67 75,5
Ketuntasan Klasikal 35% 70%
(Sumber: Data Primer Nilai Siswa)
Tabel 3 menunjukkan bahwa multimedia 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
teknologi menjahit, agar perolehan nilai siswa semakin 
meningkat maka akan dilanjutkan ke siklus II dengan 
memperhatikan hasil refleksi.
c. Observasi
 Observasi yang dilakukan yaitu pengamatan 
aktivitas dan sikap siswa selama proses pembelajaran 
siklus I dengan pemanfaatan multi media.
d. Refleksi 
 Dari kegiatan pembelajaran siklus I didapat 
hasil refleksi bahwa pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas pada siklus I belum mencapai 
ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 85% 
serta berdasarkan hasil analisa maka direncanakan 
untuk melakukan proses pembelajaran pada siklus 
II dengan melakukan perbaikan-perbaikan.
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3. Hasil Tindakan Pada Siklus II
Tindakan siklus II dilaksanakan tanggal 23 Maret 
2017 - 06 April 2017. Siklus II terdiri dari tahapan 
berikut:
a. Perencanaan
 Perencanaan dibuat sebagaimana pada siklus I 
namun dengan perbaikan-perbaikan yakni dengan 
menggunakan media benda sebenarnya.
b. Pelaksanaan
 Dalam tahap pelaksaan tindakan guru 
menggunakan media benda sebenarnya yang 
dirasa mampu meningkatkan hasil belajar siklus 
II. Sebagaimana yang dinyatakan Miller et al, 
(2009) yang dikutip Herman dan Yustiana (2014: 
31) menyatakan bahwa “hasil pembelajaran 
yaitu kompetensi yang dikuasai siswa setelah 
siswa memperoleh atau menerima pengalaman 
belajarnya”.
Berikut ini hasil belajar siswa siklus II
Tabel 4. Data Hasil Belajar Siswa Siklus II dengan media power point, media cetak, media grafis 
(gambar), media fragmen, serta media benda sebenarnya
No. Subjek KKM Nilai Keterangan
1. 75 80 Tuntas
2. 75 90 Tuntas
3. 75 75 Tuntas
4. 75 95 Tuntas
5. 75 70 Belum Tuntas
6. 75 80 Tuntas
7. 75 80 Tuntas
8. 75 80 Tuntas
9. 75 85 Tuntas
10. 75 75 Tuntas
11. 75 90 Tuntas
12. 75 80 Tuntas
13. 75 65 Belum Tuntas
14. 75 75 Tuntas
15. 75 85 Tuntas
16. 75 75 Tuntas
17. 75 70 Belum Tuntas
18. 75 100 Tuntas
19. 75 90 Tuntas
20. 75 75 Tuntas
Nilai Terendah 65
Nilai Tertinggi 100
Jumlah 1615
Rata-rata 81
Prosentase Ketuntasan Klasikal 85%
(Sumber: Data Primer Hasil Belajar Siswa Siklus II)
Data penilaian hasil belajar diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi belajar siswa dapat 
dikatakan baik, sebanyak 17 siswa (85%) telah mencapai 
KKM, 3 siswa (15%) belum mencapai KKM dengan 
nilai rata-rata 81, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 
65. Siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 sebanyak 3 siswa 
atau 15% belum tuntas dan siswa yang memperoleh 
nilai ≤ 75 sebanyak 17 siswa atau 85% tuntas.
c. Observasi
 Observasi yang dilakukan pada siklus II sama 
halnya dengan siklus I yaitu pengamatan aktivitas 
siswa dan sikap siswa selama pembelajaran. Pada 
siklus II terjadi peningkatan aktivitas dan sikap 
siswa setelah di beri tindakan dengan multi media.
d. Refleksi 
 Kegiatan refleksi pada siklus II yaitu pembelajaran 
dengan multi media telah dilaksanakan sesuai 
rencana, dan pembelajaran dapat dikatakan 
berhasil. Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi 
yang dilakukan pada siklus II tersebut, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar, aktivitas, 
serta sikap siswa selama pembelajaran tata busana 
dengan pemanfaatan multi media mengalami 
peningkatan dari data awal, siklus I, dan siklus II.
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 Melihat indikator keberhasilan yang ditetapkan 
sehingga tidak perlu dilanjutkan untuk ke siklus 
berikutnya.
4. Perbandingan Hasil Tindakan antar Siklus
Pemberian tindakan kelas telah dilakukan pada 
siklus I dan siklus II. Adapun prosentase hasil tindakan 
penelitian antar siklus dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 3. Peningkatan Nilai Siswa  Kelas VIII SMP Nurul Ulum
(Sumber: Data Primer Nilai Siswa)
Gambar 4. Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Nurul Ulum
(Sumber: Data Primer Nilai Siswa)
Dari gambar diatas membuktikan bahwa adanya 
peningkatan hasil belajar  dengan pemanfaatan multi 
media. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu tidak perlu 
dilaksanakan siklus selanjutnya karena pembelajaran 
sudah berhasil dan telah menunjukkan bahwa dengan 
pemanfaatan multi media dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Tata Busana 
Kompetensi Dasar Teknologi Menjahit.
Pemanfaatan multi media membuat pembelajaran 
teknologi menjahit menjadi lebih bermakna sehingga 
hasil belajar siswa dapat meningkat.Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono 
(2013: 84-85) yang menyatakan ada beberapa tipe 
belajar anak, yaitu (1) seorang yang bertipe visual, (2) 
anak yang bertipe auditif, (3) individu yang bertipe 
motorik.
5. Faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat pemanfaatan multi media untuk 
meningkatkan hasil belajar
Faktor yang mendukung pemanfaatan multi 
media untuk meningkatkan hasil belajar yaitu multi 
media sesuai dengan tujuan pengajaran dan mudah 
diperoleh,  mendukung isi pelajaran, ketersedian waktu 
dalam menggunakan, serta sesuai dengan taraf berpikir 
siswa, sedangkan faktor penghambat penggunaan multi 
media pada pembelajaran teknologi menjahit yaitu 
keterbatasan ruang dan waktu.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut:
1. Pemanfaatan multimedia dapat meningkatkan 
hasil belajar kompetensi dasar teknologi menjahit 
pada siswa kelas VIII SMP Nurul Ulum Trengguli 
Demak. Hal ini ditunjukkan dari data hasil belajar 
siswa pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa 75,5 
dengan prosentase ketuntasan belajar klasikal 
sebesar 70%. Pada siklus II terjadi peningkatan 
nilai rata-rata hasil belajar siswa menjadi 81 dengan 
prosentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 85%. 
Hasil belajar siswa pada kompetensi teknologi 
menjahit sudah memenuhi indikator keberhasilan.
2. Faktor yang mendukung pemanfaatan multi 
media untuk meningkatkan hasil belajar teknologi 
menjahit yaitu multi media sesuai dengan taraf 
berpikir siswa, multi media sesuai dengan tujuan 
pengajaran, mudah dibuat, mudah diperoleh dan 
mudah digunakan, serta multi media sesuai dengan 
kemampuan biaya. Faktor yang menghambat 
pemanfaatan multi media untuk meningkatkan 
hasil kompetensi dasar teknologi menjahit yaitu 
keterbatasan ruang dan waktu.
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan 
saransebagai berikut:
1. Guru, disarankan untuk dapat menerapkan 
multi media sebagai salah satu alternatif untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran, meningkatkan 
motivasi untuk melakukan penelitian tindakan 
kelas 
2. Siswa, disarankan senantiasa meningkatkan 
aktivitas, minat, dan semangat dalam pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran.
3. Lembaga Pendidikan, disarankan senantiasa 
mengembangkan dan mensosialisasikan 
pembelajaran yang inovatif, senantiasa 
menumbuhkan kerja sama antar guru.
4.  Yayasan, disarankan untuk menambah sarana dan 
prasarana pada laboratorium menjahit.
5. Wali Murid, disarankan untuk lebih 
memperhatikan  dan mengajarkan sikap dan etika 
kepada anak memotivasi anak supaya rajin belajar 
dan memfasilitasi kebutuhan selama di sekolah.
